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ABSTRAK

Nama : NURYATUN

NIM : 232 04 022
Judul : KORELASI ANTARA PENGAJARAN MATA PELAJARAN

SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) DENGAN
KECERDASAN EMOSI PESERTA DIDIK KELAS VII DI MTs

WALISONGO KEC. ULUJAMI KAB. PEMALANG

Salah satu tujuan tertinggi dari pendidikan Islam yaitu mengantarkan
peserta didik menjadi khalifah fil ardh yang mampu memakmurkan bumi dan
melestarikannya. Untuk mencapai tujuan terscbut diperlukan kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan-kemampuan yang di dapat peserta didik
diperoleh melalui proses belajar mengajar di sekolah. Kemampuan yang ada pada
peserta didik disebut ‘pula dengan kecerdasan. Kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial merupakan hasil
dari mereka belajar di dalam keluarga maupun di sckolah. Di dalam kcluarga ada
orang tua sebagai pendidik utama, sedangkan di sckolah ada guru sebagai
fasilitator dari kurikulum yang telah tersusun, Salah satu mata pelajaran dalam
kurikulum pendidikan Islam di sekolah yang mempunyai banyak urgensi di dalam
meningkatkan kecerdasan emosi adalah Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sesuatu
yang disampaikan oleh mata pelajaran ini adalah pelajaran dan contoh-contoh
yang terjadi di masa lampau.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul
adalah bagaimana pengajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas
VII MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang? bagaimana kecerdasan emosi
peserta didik kelas VII MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang? Dan
bagaimana korelasi antara pengajaran mata pelajaran Scjarah Kebudayaan Islam
(SKI) dengan kecerdasan emosi peseria didik kelas VII MTs Walisongo Ulujami
Kabupaten Pemalang? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Walisongo Ulujami
Kabupaten Pemalang, untuk mengetahui kecerdasan emosi peserta didik kelas VII
MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang dan untuk mengetahui bagaimana.
korelasi antara pengajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam (SKI) dengan
kecerdasan emosi peserta didik kelas VII MTs Walisongo Ulujam Kabupaten
Pemalang. Sedangkan kegunaannya adalah scbagai bahan wacana kepada
pembaca, khususnya pescrta didik, yang berkaitan dengan kecerdasan emosi.
memberikan sumbangsih bagi peserta  didik  scbagai  salah  satu upaya
meningkatkan kecerdasan emosi serta memberikan motivasi dan memperluas
khasanah ilmiu bagi penulis khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatar:
kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, angket, interview, dan
dokumentasi. Sedangkan tcknik analisis datanya adalah tcknik statistik dengan

menggunakan product moment,
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Penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang positif antara variabel
X dan variabel y. Hal ini dibuktikan bahwa nilai ryy, = 0,457 yang lebih besar dan
nilai r, baik pada taraf signifikan 1% = 0,403 maupun 5% = 0,312. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel x dan y adalah signifikan. Ini
berart hipotesis yang penulis ajukan pada bab [ yaitu ada korelasi yang signifikan
antara pengajaran mata pelajaran Scjarah Kebudayaan [slam (SKI) dengan
kecerdasan emosi peserta didik kelas VII MTs Walisongo dapat diterima.
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BAD 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan tertingai dari pendidikan Isilam yaitu mengantarkan
peserta didik menjad1 khalifah fil ordn yang mampu memakmurkan bumi dan
melestarikannya.' pntuk mencapal tujuan tersebut diperlukan kemampuan
yvang dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan-kemampuan yang di dapat
peserta didik diperoleh melalui proses belajar mengajar di sekolah.

Kemampuan yang ada pada peserta didik  discbut pula denpgan
kecerdasan. Berkaitan dengan kecerdasan Harward Gardner telah merumuskan
teori multiple intelligence atau kecerdasan ganda.”

Kecerdasan ganda yaitu suatu teori faktor jamak dimana intelegensi
manusia dianggap memiliki tujuh dimensi yang semi otonomi masing-masing
linguistik, musik, matematik, logis, visual spasial, kincstetik {isik sosial,
interpersonal dan intrapersonal.’ Ketujuh macam kecerdasan tersebut jka
diperhatikan dengan seksama sebenarnya merupakan Tungsi dart dua belahan
otak kanan dan otak kiri. Otak Kirt - mempunyai potensi memecahkan
problematik logis dan fenomenal. Sedangkan otak kanan memiliki

kemampuan untuk merespon hal-hal yang bersifat kualitatif, artistik dan

: Ramayulis, Hmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), Cet. I11, h. 65.
- Ach, Satfuallah dan Nine Adien Maulana, AMelefitkan Potensi Kecerdasan Anak,

(Yogyakarta : Kata Hati, 2005), h. 35-38.
* Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta : 1993), h. §1-83.



abstrak. Tetapi perlu diingat pengetahuan tertang kemampuan :diri, yang
berasal dari kemampuan untuk mengekspresikan diri belum terjangkau.”

Sebuah penelitian para naurolog dan psikolog yang disimpulkan oleh
Daniel Goleman bahwa setiap manusia memiliki dua potensi pikiran, yaitu
pikiran rasional dan pikiran emosional. Dari penelitian ini memunculkan
istilah kecerdasan baru yaitu “kecerdasan emosi”.> Menurut Daniel Goleman
kecerdasan emosi sangat berperan penting di dalam menentukan keberhasilan
hidup, disamping kecerdasan intelektual.® I

Kecerdasan cmosi semula diperkenalkan olch Peter Salvey  dari
Universitas Harvard dan John Mayor dari Universitas New Hampshire. Istilah
itu kemudian dipopulerkan oleh Daniel Goleman dalam karya monumentalnya
“Lmotional Intelligence: Why it Can Matier More Than /()" lahun 1995.

Peter Salovey dan John Mayer mengpunakan istilah  Emotional
Intelegence untuk menggambarkan kemampuan untuk memahami perasaan
sendiri, merasakan perasaan orang lain secara empatik dan kemampuan
mengatur emosi sedemikian rupa sehingga dapat berjalan secara selaras
dengan tuntunan hidup sehari-hari.

Kemudian Daniel Goleman melalui bukunya “Emotional Intellegence”
mencoba mendefinisikan kembali apa yang discbut cerdas. la mengatakan
bahwa untuk meramalkan kesuksesan seseorang tidaklah cukup dengan hanya

mengukur kemampuan otaknya melalui tes 1Q dan berbagai tes prestasi. Perlu

' Ach Saifuallah dan Nine Adien Maulana, Melejitkan Potensi Kecerdasan Anak, . 25.

* Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), h. 170.
® Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Mengapa EI Lebih Penting Daripada 10,

(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 38.



Lsd

juga diketahu1 kualitas individu tersebut (yang di masa lalu disebut sebagai
karakter), Goleman menyebutnya sebagai kecerdasan emosional atau
Emotional Quotient (EQ).’

Kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik sebagai makhluk individu
sekaligus makhluk sosial merupakan hasil dari mereka belajar di dalam
keluarga maupun di seckolah. Di dalam keluarga ada orang tua sebagai

pendidik utama, sedangkan di sekolah ada guru sebagai fasilitator dari

kurikulum yang telah tersusun.

Ada beberapa mata pelujaran dalam kurikulum pendidikan Islam di
sekolah yang mempunyai banyak urgensi di dalam meningkatkan kecerdasan
emosi diantaranya adalah aqidah akhlak, tauhid, Al Qur'an hadits dan sejarah
kebudayaan Islam. Pcnulis mengambil mata pelajaran scjarah kebudayaan
Islam, karena dalam scjarha kcbudayaan Islam terdapat scjarah atau cerita
peristiwa masa lalu, yang mana dalam scjarah terscbut diharapkan dapat
diambil hikmah-hikmah yang tersirat.

MTs Walisongo Ulujami Pemalang merupakan salah satu sekolah
tingkat menengah yang telah disamakan statusnya. Di dalam kurikulum MTs,
SKI digjarkan mulai dari kelas VII sampai kelas 1X, namun penulis hanya
meneliti kelas VII, karena di kelas VII diajarkan tentang kebangkutan Dinasti

Bani Umayyah yang banyak mengalami kemajuan.

’ http://www.biropersonal.metro.polri.net Jumat, 30 November 2007, Pukul 12.15 WIB,

“Aspex-aspek Kecerasan Emosi”



B. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang periiiasalahan di atas, penulis mengambil judul
“Korelasi Antara Pengajaran Mata Pelajaran Scjarah Kebudayaan Islam
(SK1) dengan Kecerdasan Emosi Peserta Didik Kelas VII MTs Walisongo
Ulujami Kabupaten Pemalang”, dengan rumusan masalah :

1. Bagaimana pengajaran mata pelajaran Scjarah Kebudayaan Islam di kelas
ViI MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pcﬁmlang ?

2. Bagaimana kecerdasan emcsi peserta didik kelas VII MTs Walisongo
Ulyjami Kabupaten Pemalang 7

3. Bagaimana korclasi antara pengajaran mata pelajaran Scjarah Kebudayaan
Islam (SKI) dengan kecerdasan emosi peserta didik kelas VII MTs

Walisongo Uluyjami Kabupaten Pemalang ?

C. Penegasan Istilah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah tertulis, maka agar lebih

mudah memahami judul, penulis akan mengemukakan istilah-istilah sebagai

berikut :
. Korelasi
Korclast berasal dart bahasa Inpgris, correlation yang berarti

“pertalian atau hubungan atau korclasi™, Correlation artinya perhubungan

antara salah satu dari dua pengertin yang berhubungan.®

* John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris,
(Jakarta : Gramedia, 1983), h. 149.



Lsd

Dari detfinisi di atas, “korelasi” diartikan dengan saling hubunggn
atau saling mempengaruhi antara dua variabel, yaitu pengajaran mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan kecerdsan emosi peserta
didik. -

Jadi studi korelasi yang penulis maksudkan adalah mempelajari
atau menyelidiki hubungan organ atau gejala (variabel) yaitu antara
variabel pelaksanaan mata pelajarar Scjarah Kebudayaan Islam (SKI)
dengan variabel kecerdasan emosi peserta didik
Pengajaran

Pengajaran adalah upaya memindahkan pengetahuan yang tclah
diperoleh dari sumber ilahi dan sumbc; manushiawi olch sescorang yang
mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum mengetahui
melalui suatu proses belajar mengajar.”

Jadi pengajaran yang dimaksud adalah kegiatan belajar mcngajar
mata pelajarn Sejarah Kebudaaan Islam (SKDD.

Mata Pelajaran
Mata pelajaran adalah pengetahuan yang harus diarahkan.'® Dalam

hal ini adalah mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Ramayuhs limu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1998), h. 119,
"*w.1s. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 637.
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4. Scjarah Kebudayaan Islam
Mata pt.;lajaran SKI dalam kuritkulum Madrasah Tsanawiyah adalah
salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan pengalaman dan pembiasaan.'!
5. Kecerdasan Emosi
Keeerdasan  emost  adalah  mengenali perasaan kita  sendiri,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain, -

Yang dimaksud disini adalah kecerdasan emosi peserta didik kelas VI

M'i's Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang,

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penclitian yang dilakukan oleh penulis adalah
. Untuk mengetahui pengajaran mata pelajaran Scjarah Kebudayaan Islam
di kelas VII MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang.
2. Untuk mengetahui kecerdasan cmosi peserta didik kelas VIIL MTs

Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang.

¥ ; : .
Departemen Agama RI, Standar Kompetensi Kompetensi Madrasah Txanawiyah,

(Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004), h.328.
'* Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence : Kecerdasan Emosi Mencapai
Puncak Prestasi, Alih Bahasa Alex Tri Kantjono Widodo, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,

2001), h. 512-514.



3. Untuk mengetahui bagaimana korelasi antara pengajaran mata pelajaran

Sejarah Kebudayan Islam (SKI) dengan kecerdasan emosi peserta didik

kelas VII MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah :
I. Memberikan bahan wacana kepada pembaca, khususnya para peserta
~d.idik, yang berkaitan dengan kecerdasan emosi peserta did;;k.
2. Memberikan sumbangsih bagi peserta didik scbagai salah satu upaya
mentngkatkan kecerdasan emaosi,
3. Membérikéﬁ motivasi dan memperluas khasanah ilmu bagi penu]fs

khususnya dan masyarakat pada umumnya.

F. Kajian Pustaka
Tinjauan piu-:lnk:t ditujukan untuk mengetahui uraian sckilas  dari
literatur yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian.  Dalam
penulisan skripsi ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan karya
ilmiah.

1. Analisis Teoritis
Scsual dengan hasil survey kepustakaan oleh penulis menunjukkan
bahwa ada penelitian yang mengkaji kecerdasan emosi, akan tetapi penulis
belum menemukan skripsi yang mengkaji tentang korelasi antara

pelaksanaan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan



kecerdasan emosi. Beberapa penelitian mengkaji tentang masalah
kecerdasan emosi, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Siti Wasiqoh
(232 04 009) tahun 2006 dengan judul Pengaruh Pendidikan MTs
Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosi Siswa (Studi di MTs Al
Khikmah Tangkil Kulon, Kedungwuni, Pekalongan). Skripsi tersebut
memaparkan pengaruh pendidikan Madrasah Tsanawiyah, yang
kurikulumnya telah disesuaikan dengan perkembangan peserta didik.

Skripsi lain yang membahas kccefdsan cmos! adalali “!’emnaﬂ
Bermain dalam Meningkathan Kecerdasan Emasi Pada Anak (Studi di RA
Muslimat Sapugarut Buaran Pekalongan)” dengan penulis Laela Afiyanti
(232 02 169) tahun 2006. Dalam skripsi tersebut, penulis menjelaskan
peran penting bermain dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak.

Buku Working with Emotional Intelegence, karya Daniel Goleman
merupakan buku yang memperkenalkan tentang istilah-istilah kecerdasan
emosi, aspek-aspck kecerdasan cmosi, dan urgensi kecerdasan emosi
dalam kehidupan sescorang disamping kecerdasan intlektual.

Lawrence E. Saphiro dalam bukunya yang berjudul Mengaja}*kan
Emotional Intellegence Pada Anak, buku ini membahas tentang pengertian
kecerdasan emosi (Emotional  Quotient), penlingnya pemahaman
kecerdasan emosi pada anak scjak dini dan menjelaskan kiat-kiat yang
dilakukan orang tua agar anak memperoleh kecerdasan emosi.

Dalam scbuah proscs pendidikan, banyak digunakan emosional,

Dan beberapa hasil survey literatur diatas penulis melihat bahwa wacana



tentang kecerdasan emosi perlu diperluas lagi, mengingat pembahasan ini
merupakan hal yang baru, terlebih lagi untuk mengetahui korelasi antra
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan kecerdasan emosi sehiﬁgga
penulis memandang kajian tentang korelasi pelaksanaan mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan kecerdasan emosi masih layak
diteliti.

Kerangka Berpikir

Keberhasilan dan kesukscsan sescorang tidak hanya ditentukan
oleh kecerdasan intlektualnya suja, tetapi juga kecerdasan ecmosi pada
dirinya, yang merupakan komponen penting pendorong kesuksesan hidup.
Banyak bukti yang menunjukkan bahwa orang yang secara emosi pandai,
memiliki - perasaan memahami orang  lain dengan  baik, mempunyai
keberhasilan dalam kehidupannya. Prosentasi sescorang vyaitu 40%
ditentukan oleh 1Q nya sedang 60% uadalah sumbangan dari kccerdasan
€MOoSsl.

Dengan mengetahan ailai-nilai  Fmotional Quotient (keeerdasan
emosi) dalam kehidupan schari-hari peserta didik, sudah scwajarnya,
lembaga pendidikan seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs) perlu
menyiapkan pescria didik untuk mencapai kecerdasan emosi pada kadar
yang lebih tinggi, salah satunya adalah memasukkan Scjarah Kebudayaan
Islam dalam kurikulum pendidikan.

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu matﬁ

pelajaran yang diajarkan di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs / setara
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SMP). Dalam sejarah disampaikan persitiwa masa lalu. Sejarah yang ada
mengandung pesan moral kepada peserta didik. Dengan menggunakan
sejarah atau dengan cerita-cerita tokoh-tokoh masa lalu, peserta didik yang
dalam keadaan remaja lebih mudah meniru apa yang dilakukan oleh tokoh
dalam sejarah. Kemenangan yang diperoleh dalam sejarah masa lalu tidak

terlepas dari kecerdasan emosi para pelakunya.
Hipotesis

Hipotesis dapat didelinisikan schagail jawaban secmentara terhadap
masalah-masalah yang diteliti yang dirumuskan atas dasar dugaan yang
mungkin benar atau mungkin salah, Thpotesis akan ditolak jika salah, dan
akan diterima jika fakta-fakta riembenarkan,

Adapun hipotesis yang disajikan dalam  penclitian ini adalah
“Adanya korelast yang signifikan antara pengajaran mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam (SKI)} dengan kccerdasan emosi peserta didik di MTs

Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang”.

G. Metode Penelitian

Desain Penclitian
a. Pendekatan Penclitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
ini meneckankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang

diolah dengan metode statistika.'

"> Nuh AH, Strategi Penelitian Pendicikan, (Bandung : Angkasa, 1992), h. 31.

| " Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), h. 15.
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0. Jenis Penelitian

Penclitian yang akan dilaksanakan merupakan jenis penelitian
Jield research (penelitian lapangan). Yakni, suatu riset yang dilakukan
di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala.'” Karena penelitian ini
merupakan pénelitian lapangan maka disini mengambil objek yaitu
MTs Walisongo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

2. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah objek pengamatan atau fenomena yang diselidiki.'®
Berdasarkan judul skripsi diatas maka ada 2 (dua) variabel :

a. Vartabel Bebas

Adalah suatu variabel yang vartasinya mempengaruhi variabel
lain. Atau dengan kata lain bahwa variaEel bebas adalah v&riabel. yang .
pengaruhnya (erhadap variabel lain yang ingin diketahui, Dalam
penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah pengajaran mata
pelajaran Sejarah Kcebudayaan Islam (SKI) kelas VII MTs Walisongo
Ulujami Kabupaten Pemalang, dengan indikator
a. Media yang digunakan

b. Metode yang digunakan

c. Evaluasi yang digunakan

d. Materi yang ada pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI)

UGM, 1975), 1ilid I, h. 63.

" Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

'® Ibnu Hajar, Dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo,

1996), h. 156.
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b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui  besarnya efck atau pengaruh variabel lain, Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kecerdasan emosi
peserta didik, dengan indikator :

a. Kesadaran dir1 (mengenali emosi diri sendiri)
b. Pengaturan diri (mengelola diri sendiri)

¢c. Motivasit (imemotivasi diri sendirt)

d. Empati (mengenali emosi orang lain)

¢. Ketrampilan sosial

3. Populast dan Sampel

Populasi adalah scmua individu yang menjadi suiber pengambilan

sampel."’

Penulis melakukan  penclitian  di MTs - Walisongo  Ulujami
Kabupaten Pemalang schagai populasinya adalah peserta didik sckolah
tersebut kelas VII dengan jumlah 230 peserta didik.

Sampel adalah scbhagian wakil-wakil populasi yang akan diteliti.'®

Dalam pengambilan sampel, penulis berpedoman pada pendapat
Suharsimi Arikunto yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik

diambil semua, sehingga penclitiannya mcrupakan penclitian populasi.

' Qomarudm, Kamus Riset, ( Bandung : Angkasa, tth), h. 203.
"% Sutrisno Hadi, Metode Research, h, 146.
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Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100, maka diambil
antara 10 — 15%, 20 — 25% atau lebih. " |
Berdasarkan pertimbangan di atas, sampel peserta didik diambil
20% dari populasi yaitu 46 peserta didik. Teknik sampling yaﬁg digunakan
yaitu teknik random sampling sederhana, arlinya di dalam pengambil
sampelnya, peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi schingga
semua subjek dianggap sama. Peneliti memberi hak yang sama kepada

setiap subjek untuk memperolch kesemapatan dipilih menjadi sampel.?’

4, Sumber Data

Sumber data dalam hal ini adalah responden yaitu orang yang
menjawab pertanyaan penulis baik lisan atau tertulis. Dalam penelitian ini
ada dua macam sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer,

dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer diperoleh dari peserta didik yang menjadi

responden.

b. Sumber Data Sckunder

Sumber data sekunder diperoleh dari kepala sekolah, guru
bidang studi, dan lain-lain yang berhubungan dengan MTs Walisongo

Ulujami Kabupaten Pemalang.

"? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatn Pendekatan Prakiek, (Jakarta : Rineka

Cipta 1989), h. 112,
“® Suharsimi Artkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, h, 111.
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5. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, penulis

menggunakan metode sebagai berikut :

a. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan atau pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.*’

Metode 1ni digunakan untuk memperolch data tentang situasi
umum MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang yang meliputi :
lokasi gedung sekaolah, keadaan sarana prasarana, keadaan guru, dan
lain-lain,

b. Angkel

Mctode angket adalah suatu daftar pertanyaan yang disusun
secara tertulis untuk memperolch duta-data yang disusun secara tertulis
untuk memperoleh data-data yang berupa jawaban dari para responden
(yang menjawab).”

Mectode ini digunakan untuk mencari data tentang’ pengajaran
mata pelajaran Sejarah Kcebudayaan Islam dan kecerdasan emosi.
Angket int ditujukan kepada peserta didik.

c. Metode Interview

Metode interview adalah pengumpulan data dengan

menggunakan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematika

dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

1 o .
11 Sutrisno Hadi, Metode Research, h. 83,
™ Kuncoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka

Utama, 1990}, Cet. 10, h. 173,
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah

berdirinya sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, letak geografis, struktur

organisasi, sarana dan prasarana.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penyehidikan  untuk

memperoleh keterangan data, informasi dari tata usaha, catatan tentang

sejala-pejala atau peristiwa masa lalu.”
Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data yang mudah
untuk dibaca dan dinterpretasikan.*’ .
Teknik statistik yang penulis gunakan adalah menggunakan
product momeni. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dan

membukiikan hipotesis hubungan antara dua variabel bila data dari dua

variabel atau lebih adalah sama, dan data berdistribusi normal.?

Dalam hal in1 penulis menggunakan rumus :

NExy — (£x)Zy)
JIVEx® = (x) fiNsy? - (Sy)

Tyy

Keterangan :
(angka indcks korelasi “r” product moment)

ryy - Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

N Number of cases, banyaknya sampel

j:' Sutrisno Hadi, Merode Research, b, 16,

;4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendcekatan Prakiek, h. 243,

* Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penclitian Sosial, Pekalongan : STAIN Press,
8
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2.X  Jumlah seluruh skor x

2y i Jumlah scluruh skor y
ZXy : Jumliah hasil perkalian antara skor dan y.*°

Hasil dari ryy kemudian dihubungken dengan tabel product moment
dengan taraf signifikan 5% dan 1%. Apabila hasil yang diperoleh da:i rx},.,
dalam tabel lebih besar maka hipotesis yang diajukan diterima sebagair
suatu kebenaran, namun apabila ry, yang diperoleh lebih xecil dari rt

dalam tabel maka hipotesis tersebut akan ditolak.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika ini akan mengpambarkan sccara scpintas  tentang
keseluruhan isi skripsi yang terdiri dari lima bab yaitu :

Bab Satu, berisi Pendahuluan yang mcliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penclitian, Kepunaan Penclitian, Kajian Pustaka,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Dua, berisi tentang Landasan Teori yang meliputi Mata Pelajarn

SKI, Kecerdasan Emosi Peserta Didik, dan kecerdasan emosi peserta didik

usia remaja, 5

Bab Tiga, berisi tentang Hasil Penclitian yang meliputi Gambaran

Umum MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang yang berisi sejarah
berdirinya, letak geografis, profil MTs Walisongo, struktur organisasi, sarana

dan prasarana, keadaan guru, karyawan dan peserta didik. Pengajaran Mata

** Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikun, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Perseda,
2003), h. 193.
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Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII di MTs Walisongo Ulujami

Kabupaten Pemalang, Kecerdasan Emosi Peserta Didik Kelas VII di MTs

Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang.

Bab Empat, berisi tentang Korelasi Antara Mata Pelajaran Sejarah
[lebudayaan Islam dengan Kecerdasan Emosi Peserta Didik yang meliputi,
Analisis tentang Pelaksanaan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaah Islam Kelas
VII, Analisis tentang Kecerdasan Emosi Peserta Didik Kelas VII MTs
Walisongo Ulujami Kabupaten FFemalang, Analisis tentang Korclasi Antara
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan Kecerdasan Emosi
Peserta Didik Kelas VII MTs Walisongo Ulujami Kabupaten Pemalang.

Bab Lima, Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Pengajaran

Mata Pelajaran Se¢jarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan Kecerdasan Emosi

Peserta Didik MTs Walisongo Kec. Ulujami Keb. Pemalang, dapat penulis

simpulkan:

1.

Pengajaran mata pelajaran Scjarah Kebudayaan islam (SKI) di MTs
Walisongo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang termasuk pada
kategori baik yaitu dengan nilai rato-rata 46.25. Nilai tersebut terletak
dalam interval 46 — 50.

Kecerdasan emosi peserta didik kelas VII di MTs Walisongo Kecamatan
Ulujami Kabupaicn Pemalang termasuk pada katcgori cukup yaitu nilai
rata-rata 50,57, Nilat terscbut terletak dalam interval 48 — 54.

Dari proses analisis dengan product moment diperoleh hasil bahwa dalam
penehitian ini ada korelasi yang |w.~5ilil':|ntm€a variabel x dan variabel y. |l
ini dibuktikan bahwa nilai ryy = 0,457 yang lebih besar dari nilai r baik
pada taral’ signifikan 1% = 0,403 maupun 5% = 0,312. Kenyataan iﬁi
menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel x dan y adalah signiﬁkan.
Int berarti hipotesis yang penulis ajukan pada bab 1 vaitu ada korelasi yang

signifikan antara pengajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

87
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(SKI) dengan kecerdasan emosi peserta didik kelas VII MTs Walisongo

dapat diterima.

B. Saran-saran

1.

Hendaknya guru dapat menciptakan situasi dan kondisi belajar dengan
baik pada penggunaan metode, media maupun evaluasi dalam kelas. Dari
proses belajar mengajar yang baik akan timbul suatu hasil belajar yang
optimal baik aspek kognitif, atektif, maupun psikomotorik.

Bagi lembaga pendidikan ceperti sekolah hendaknya tidak hanya
memperhatikan  kecerdasan intelektual saja, tetapi juga harus
memperhatikan kecerdasan emosi peserta didik, karena sesungguhnya
kesuksesan peserta didik tidak hanya ditentukan oleh intelektual saja, akan

tetapi perpaduan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi.
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1
2.

3.

Baca dan perhatikan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.
Berilah tanda silang pada tiap jawaban anda.

Mohon diisi dengan sejujur-jujurnya.

Tentang Pengajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

1.

Apakah anda mengikuti jam pelajaran mata pelajaran SKI ?

a. Sering ¢. Pernan
b. Kadang-kadang d. Tidak pcrnah
Apakah anda memperhatikan ketika guru menjelaskan materi mata pelajaran

SKI ?

a. Sering | c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah anda dapat dengan cepat memahami penjelasan tentang materi mata
pelajaran SKI ?

a. Sering c. Pecrnah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah anda menyukal metode yang dipakai dalam penyampalan materi mata
pelajaran SKJ 7

a. Sering c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah anda mengalami kemudahan dalam memahami materi mata pelajaran -

SKI ?

a. Sering c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah guru anda menggunakan media dalum menyampaikan sejarah tokoh 7
a. Sering c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah



7. Apakah anda menyukai penyampaian materi mata pelajaran SKI dengan

menggunakan media ?
a. Sering c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
8. Apakah anda lebih mudah memahami materi SKI dengan menggunakan media

dibandingkan tanpa media 7

a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
9. Apakah anda dapat mengerjakan tugas-tugas mata pelajaran SKI ?
a. Sering -+ ¢. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

10. Apakah guru melakukan evaluasi setelah suatu bahan materi mata pelajaran
disampaikan ? (misalkan ulangan tertulis atau tidak tertulis setelah satu bab

disampaikan oleh guru)
a. Sering ¢. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
11. Apakah anda dapat mengerjakan setiap pertanyaan pada tes mata pelajaran

SKI?

a. Sering ¢. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
12. Apakah anda mendapat nilai yang baik pada tes mata pelajaran SKI ?
a. Sering | c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
13. Apakah anda mengingat perilaku tokoh-tokoh dalam Sejarah Kebudayaan
Islam ?
a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
14, Apakah anda dapat mengambil hikmah dari mata pelajaran SKI ?
a. Sering c. Pernah |
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

15. Apakah anda ingin meniru prestasi dari tokoh-tokoh dalam SKI ?

a. Sering ¢c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah



Tentang Kecerdasan Emosi Peserta Didik

Aspek Kesadaran Diri

ks

Apakah anda berpikir sebelum melakvkan sesuatu tindakan ? (misalkan

berpikir akan dihukum bila tidak mengikuti salah satu mata pelajaran di

sekolah)

a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

2. Apakah anda menjadikan pengalaman sebagai sebuah pelajaran ? (misalkan
teman anda dihukum karena membolos dan anda tahu itu se ningga anda 'Lcidakll
membolos)
a. Sering ¢. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

3. Apakah anda bersedia menjadi ketua kelas Jika teman-teman di kelas
mencalonkan anda dalam pemilihan ketua kelas ?
a. Sering ¢. Pcrnah
b. Kadang-kadang | d. Tidak pernah

4. Apakah anda berani menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru kepada
semua peserta didik di kelas ?
a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang | d. Tidak pernah

Aspek Pengaturan Diri

5. Apakah anda akan membalas perbuatan jahat teman anda dengan perbuatan

yang baik ? (misalkan merusak ban sepedamu atau menyembunyikan buku-

buku anda)

a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang - d. Tidak pernah
6. Apakah anda dapat bersabar dalam mengalami kesulitan belajar ?
a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

7. Apakah anda akan mengakui kesalahan-kcsalahan yang telah anda perbuat ?

(misalkan anda berbuat salah dengan menggunakan uang SPP untuk



membelikan barang-barang kesukaanmu, seperti komik, sepatu baru atau jajan

bersama teman-temanmu)
a. Sering ¢. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
8. Apakah anda akan mencari cara lain ketika anda mengalami kesulitan dalam

belajar ? (misalkan membentuk kclompok belajar atau mengikuti bimbingan

belajar)

a. Sering c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Aspek Motivasi

9. Apakah anda akan bertanya pada teman atau guru ketika mengalami kesulitan

pada sebuah mata pelajaran ?
a. Sering c. Pcrnah
b. Kadang-kadang d. ‘Tidzak pernah
10. Apakah anda bersedia menyisihkan vang jajan untuk membeli sebuah
keinginan anda ? (misalkan schuah buku)
a. Sering ¢. [PPcrnah
b. Kadang-kadang . d. Tidak pernah

11. Apakah anda berpikir akan mendapatkan kemcnangan jika anda mengikuti

suatu perlombaan ?

a. Sering c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

l2. Apakah anda tidak mcrasa malu jika anda gagal dalam ujian sckolah atau

suatu perlombaan ?

a. Sering ¢. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Empati

13. Apakah anda akan mendengarkan teman anda jika dia menceritakan
permasalahannya, sedangkan anda dalam keadaan capek atau mengantuk ?

a. Sering ¢. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah



14, Apakah anda menawarkan bantuan kepada orang lain yang mengalami
kesulitan ? (misalkan anda sedang makan dengan makanan yang sedikit dan

ketika itu ada pengemis yang meminta)

a. Sering - c. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
15. Apakah anda bersedia bergaul dengan semua teman ? (misalkan bergaul

dengan anak tukang becak, anak-anak cacat, atau anak-anak yang tidak

bersekolah)

a. Sering ¢c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
16. Apakah anda akan mencarikan dana sosial untuk korban bencana alam ?
a. Sering ¢. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Keterampilan Sosial
17. Apakah anda menganggap bahwa berita buruk adalah suatu ujian bagi anda 7
(misalkan kabar kematian teman)

a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah

18. Apakah anda akan mencari cara untuk membuat teman yang marah agar dapat

berteman lagi ?

a. Sering c. Pernah
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
19. Apakah ada sebagian teman anda mcniru tingkah laku anda yang baik ?
a. Sering c. Pemah
b. 'Kadang-kadang d. Thdak pernah

20. Apakah anda akan bekerjasama dengan teman yang lain dalam sebuah
kelompok untuk mewujudkan tujuan kelompok tersebut ?
a. Sering | ¢. Pernah

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
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